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ABSTRAK

Daging ayam merupakan salah satu sumber protein hewani yang memberikan kontribusi yang
besar untuk memenuhi asupan gizi masyarakat. Rumah Potong Ayam (RPA) merupakan
salah satu industri yang dapat memenuhi kebutuhan daging ayam. CV Boga Samitra adalah
salah satu perusahaan yang bergerak dalam industri RPA. CV Boga Samitra dapat
memproduksi kurang lebih 1.700 ekor ayam per hari. Proses pemotongan ayam ini
menyebabkan dihasilkannya produk sampingan (kepala ayam, kaki ayam, jantung ayam, usus
ayam, hati dan ampela ayam) dan limbah padat (kotoran ayam dan bulu ayam) yang sangat
banyak setiap hari. Produk sampingan yang dihasilkan dalam satu hari kurang lebih 94 kg.
Perusahaan saat ini hanya dapat menjual 33% dari total produk sampingan yang dihasilkan
selama bulan Januari-Juni 2016 dan tersisa 67% produk sampingan yang harus disimpan.
Jika produk sampingan tidak dikelola dengan baik maka akan terus terakumulasi, padahal
tempat untuk menyimpan produk tersebut terbatas. Selain itu dapat menimbulkan tambahan
biaya penyimpanan. Limbah padat yang dihasilkan dalam satu hari kurang lebih 36 kg. Limbah
padat tidak dijual seperti produk sampingan melainkan dibuang. Bila limbah padat dibuang
sembarangan, limbah padat tersebut dapat merugikan dan menimbulkan masalah bagi
masyarakat dan lingkungan.

Produk sampingan dan limbah padat bila dikelola dengan tepat dapat
memberikan keuntungan tambahan bagi perusahaan. Cara agar perusahaan dapat menjaga
lingkungan tetapi mendapatkan keuntungan adalah dengan tidak membuang limbah
sembarangan dan memilah-milah produk sampingan dan limbah padat sesuai jenisnya
kemudian dijual kepada potential customer. Sebelum terjual, produk sampingan dan limbah
padat disimpan sebagai persediaan perusahaan. Dengan adanya persediaan, maka timbullah
biaya-biaya persediaan. Salah satu biaya yang timbul dari biaya persediaan adalah biaya
penyimpanan. Melihat timbulnya biaya-biaya yang seharusnya dapat diminimalkan, maka
muncullah usulan beberapa alternatif untuk membantu meminimalkan biaya-biaya tersebut.
Alternatif-alternatif tersebut kemudian dibandingkan dengan alternatif lainnya. Hal yang
dibandingkan yaitu jumlah pendapatan yang diterima perusahaan dengan biaya-biaya yang
dikeluarkan.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Jenis penelitian
yang digunakan adalah business research. Tipe business research dalam penelitian ini adalah
applied research. Penelitian ini dilakukan selama produksi periode Januari 2016 hingga Juni
2016. Teknik pengumpulan data yaitu dengan melakukan wawancara, observasi dan data
tertulis perusahaan. Sumber data yang digunakan berasal dari data primer dan data sekunder

Berdasarkan hasil evaluasi, 67% produk sampingan disimpan dalam ruang
penyimpanan dingin. Hal tersebut menimbulkan biaya penyimpanan yang tinggi bagi
perusahaan. Saat ini limbah padat tidak dijual oleh perusahaan, perusahaan hanya
membuangnya dengan alasan tidak ada yang berminat untuk membeli limbah padat tersebut.
Maka dari itu, akan diteliti masing-masing dua alternatif untuk produk sampingan dan limbah
padat kemudian dibandingkan agar perusahaan mendapatkan solusi agar pengelolaannya
lebih efisien dan dapat meningkatkan pendapatan perusahaan. Produk sampingan memiliki
dua alternatif untuk dibandingkan. Alternatif pertama untuk produk sampingan yaitu produk
sampingan terjual sebagian (33%) kemudian disimpan (67%) untuk dijual dengan waktu yang
tidak dapat ditentukan. Alternatif kedua untuk produk sampingan yaitu produk sampingan
dijual semua tanpa ada yang disimpan. Limbah padat memiliki dua alternatif untuk
dibandingkan. Alternatif pertama untuk limbah padat yaitu limbah padat dibuang seluruhnya.
Alternatif kedua untuk limbah padat yaitu limbah padat dijual seluruhnya. Setelah dilakukan
perbandingan dari masing-masing alternatif, pengelolaan produk sampingan dan limbah padat
disarankan seperti alternatif kedua agar perusahaan dapat meningkatkan pendapatannya.
Tambahan laba yang didapatkan dari produk sampingan sebesar Rp 443.426.567,00.
Tambahan laba yang didapatkan dari limbah padat sebesar Rp 13.488.560,00. Walaupun
terdapat tambahan biaya yang lebih besar pada alternatif kedua, tetapi perusahaan tidak
merusak lingkungan serta dapat meningkatkan nilai jual produk dan limbah bila didistribusikan
dengan tepat kepada pihak lain dan memberikan lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian
Konsumsi ayam karkas! diprediksi terus meningkat selama lima tahun mendatang
menurut Gabungan Perusahaan Pembibitan Unggas (GPPU) pada tahun 2012. Maka
dari itu, untuk memenuhi kebutuhan sumber protein yang berasal dari daging ayam,
bisnis peternakan unggas semakin banyak dilirik oleh para pembisnis dan investor.
Selain perternakan unggas, bisnis Rumah Potong Ayam (RPA) pun semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya bisnis perternakan ayam.

CV Boga Samitra yang berlokasi di jalan Gandasari nomor 130, Soreang,
Jawa Barat yang didirikan pada bulan November tahun 2014, merupakan perusahaan
yang bergerak dalam bidang industri rumah pemotongan ayam. RPA rata-rata dapat
memproduksi 1.700 ekor ayam per hari. Berikut adalah jumlah data produksi dari

bulan Januari - Juni 2016:

Gambar 1.1
Jumlah Produksi CV Boga Samitra
Periode Januari - Juni 2016

50000
45000
40000 R R . :_______._--0
35000 ~— ¢ ¢
30000 43.262
25000 | 35710 36.700 37.850 38.600 38.930
20000
15000
10000
5000
0
Januari Febuari Maret April Mei Juni

Sumber: Data produksi CV Boga Samitra

Data pada Gambar 1.1 menunjukkan bahwa jumlah produksi RPA
meningkat setiap bulannya. Proses produksi tersebut menghasilkan produk dan
limbah. Produk yang dihasilkan dibagi menjadi dua jenis, yaitu produk utama dan
produk sampingan. Produk utama terdiri dari ayam karkas, ayam potong dan ayam

tanpa tulang. Produk sampingan yaitu terdiri dari kepala ayam, kaki ayam dan bagian

1 Bagian tubuh ayam setelah dilakukan penyembelihan secara halal sesuai dengan CAC/GL 24-1997,
pencabutan bulu dan pengeluaran jeroan, tanpa kepala, leher, kaki, paru-paru, dan atau ginjal, dapat
berupa karkas segar, karkas segar dingin, atau karkas beku. (Standar Nasional Indonesia 3924, 2009)



dalam ayam (jantung, usus, hati dan ampela). Produk sampingan tersebut hanya
terjual sebanyak 33% dari total yang dihasilkan. Hal tersebut terjadi karena belum
ada pembeli yang mau membeli produk sampingan secara rutin. Maka dari itu, produk
sampingan yang tidak berhasil terjual menimbulkan biaya penyimpanan.

Selain produk, proses produksi pun menghasilkan limbah. Limbah yang
banyak dapat mencemari dan mengganggu lingkungan bila tidak dikelola dan tanpa
penanganan khusus. Limbah yang dihasilkan dibagi menjadi dua jenis, yaitu limbah
cair dan limbah padat. Limbah cair terdiri dari darah dan air bekas pencucian ayam
karkas. CV Boga Samitra telah menyediakan bak penampungan khusus (IPAL=
Instalasi Pengolahan Air Limbah) untuk menangani masalah limbah cair tersebut. Di
dalam bak penampungan tresebut, telah diberikan bakteri “pemakan darah” yang
akan memakan darah dan menghilangkan bau darah, sehingga pada saat air
dialirkan ke lingkungan, maka air tersebut bersih dan tidak berbau.

Limbah padat yang dihasilkan terdiri dari kotoran ayam dan bulu ayam.
Melihat jumlah produksi yang mencapai 1.700 ekor per hari, dapat dipastikan kotoran

dan bulu ayam yang dihasilkan cukup banyak.

Tabel 1.1
Total Limbah Padat yang Dihasilkan
Periode Januari - Juni 2016

Jumlah Produksi | Limbah Padat yang Dihasilkan
Bulan
(ekor) (Kg)

Januari 35.710 4,358
Febuari 36.700 4.479
Maret 37.850 4.619
April 38.600 4,710
Mei 38.930 4,750
Juni 43.262 5.278
Total 231.052 28.194
Rata-rata 38.509 4.699

Sumber: Data produksi CV Boga Samitra yang telah diolah

Data pada Tabel 1.1 menunjukkan bahwa rata-rata limbah padat yang
dihasilkan dari proses produksi cukup banyak. Limbah tersebut tanpa pengelolaan
yang baik dapat mengganggu lingkungan perusahaan dan lingkungan di sekitar
perusahaan. Limbah kotoran dan bulu ayam saat ini belum dikelola oleh perusahaan.
Limbah tersebut hanya dibuang ke Tempat Pembuangan Akhir (TPA), padahal bila
dapat dikelola limbah yang tidak memiliki nilai dapat menjadi tambahan pendapatan

bagi perusahaan.



Dengan adanya permasalahan diatas, maka dilakukan penelitian agar
perusahaan dapat mengelola produk sampingan dan limbah padat. Pada penelitian
ini, akan dilakukan perbandingan antara dua alternatif untuk produk sampingan dan
limbah padat. Metode yang digunakan yaitu metode perbandingan biaya, yang
dibandingkan adalah pebandingan pendapatan dengan perbandingan biaya-biaya
yang dikeluarkan. Produk sampingan memiliki dua alternatif untuk dibandingkan.
Alternatif pertama yaitu produk sampingan yang terjual sebagian (33%) kemudian
yang tidak terjual (67%) disimpan dahulu menunggu untuk terjual sampai waktu yang
tidak dapat ditentukan. Alternatif kedua yaitu perusahaan mulai mempekerjakan
tenaga kerja pemasar agar produk sampingan dapat terjual seluruhnya tanpa adanya
penyimpanan. Limbah padat memiliki dua alternatif untuk dibandingkan. Alternatif
pertama yaitu limbah padat dibuang seluruhnya. Alternatif kedua yaitu limbah padat
dijual seluruhnya.

Dari alternatif-alternatif tersebut diharapkan terdapat alternatif yang dapat
meningkatkan pendapatan perusahaan. Oleh karena itu, untuk mengetahui alternatif
manakah yang terbaik bagi perusahaan, maka dilakukan penelitian dengan judul
“Evaluasi Pengelolaan Produk Sampingan dan Limbah Padat untuk

Meningkatkan Pendapatan Rumah Potong Ayam CV Boga Samitra, Soreang”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dikemukakan di atas, diidentifikasi

dan dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:

1. Berapa banyak jumlah produk sampingan dan limbah padat yang dihasilkan per
bulan?

2. Bagaimana sistem pengelolaan produk sampingan dan limbah padat yang
dilakukan oleh CV Boga Samitra?

3. Biaya-biaya apa saja yang timbul dari pengelolaan produk sampingan dan limbah
padat?

4. Bagaimana perhitungan pendapatan dan biaya setiap alternatif untuk pengelolaan

produk sampingan dan limbah padat di CV Boga Samitra?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Adapun maksud penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki tujuan sebagai
berikut:



1. Mengetahui jumlah produk sampingan dan limbah padat yang dihasilkan per
bulan.

2. Mengetahui sistem pengelolaan produk sampingan dan limbah padat yang
dilakukan oleh CV Boga Samitra.

3. Mengetahui biaya-biaya yang timbul dari pengelolaan produk sampingan dan
limbah padat.

4. Mengetahui perhitungan pendapatan dan biaya setiap alternatif untuk pengelolaan
produk sampingan dan limbah padat di CV Boga Samitra.

Dengan dilakukannya penelitian ini, penulis berharap dapat memberikan

manfaat yang berarti kepada:

1. Perusahaan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan bagi CV Boga Samitra
dalam melakukan pengelolaan produk sampingan dan limbah padat agar tidak
mengeluarkan biaya penyimpanan tambahan. Selain itu agar CV Boga Samitra
dapat meningkatkan pendapatan perusahaannya dan dapat menjaga lingkungan.

2. Penulis.
Penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan serta pengalaman bagi
penulis dalam pengetahuan tentang proses pemotongan ayam, pengelolaan
produk sampingan dan limbah padat serta dalam bidang manajemen operasi
khususnya manajemen persediaan.

3. Pihak lain
Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan dalam hal
pengelolaan produk sampingan dan limbah padat serta dalam manajemen operasi

khususnya dalam manajemen persediaan untuk industri rumah potong ayam.

1.4 Kerangka Pemikiran
Setiap perusahaan mengharapkan agar perusahaannya mendapatkan laba yang
maksimal. Laba diperoleh dari pendapatan setelah dikurangi dengan biaya-biaya
yang dikeluarkan dalam kegiatan perusahaan. Pendapatan merupakan hasil yang
dituju oleh perusahaan, sementara biaya merupakan upaya yang dilakukan
perusahaan untuk memperoleh pendapatan tersebut. Jika pendapatan yang diterima
lebih besar dari biaya maka diperoleh laba, sebaliknya apabila pendapatan lebih kecil
dari biaya maka diperoleh kerugian.

Perusahaan mengharapkan dapat mengeluarkan biaya seminimal

mungkin. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk meminimalkan biaya. Bila



perusahaan mempunyai sistem pengelolaan yang tepat, maka biaya dapat
diminimalkan. Salah satu untuk meminimalkan biaya adalah dengan mengatur
persediaan dengan baik. Persediaan merupakan hal penting yang harus diperhatikan
oleh setiap perusahaan. Menurut Sofyan Assauri (Manullang. M dan D. Sinaga, 2005:
50), persediaan adalah sebagai suatu aktiva lancar yang meliputi barang-barang milik
perusahaan dengan maksud untuk dijual dalam suatu periode usaha normal atau
persediaan barang-barang yang masih dalam pekerjaan proses produksi ataupun
persediaan bahan baku yang menunggu penggunaanya dalam suatu proses
produksi.

RPA menghasilkan ayam karkas, produk sampingan dan limbah padat.
Produk sampingan terdiri dari kepala ayam, kaki ayam dan bagian dalam tubuh ayam,
sedangkan limbah padat terdiri dari kotoran ayam dan bulu ayam. Setiap harinya,
produk sampingan dan limbah padat yang dihasilkan sangatlah banyak. Setiap orang
maupun perusahaan dilarang untuk membuang produk sampingan dan limbah padat
sembarangan ke lingkungan. Seperti yang sudah diatur dalam UU Nomor 32 Tahun
2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup pada Bab X Pasal
69, yaitu “Dilarang membuang limbah, B3 dan limbah B3 ke media lingkungan hidup”.
Bila dibuang sembarangan, produk sampingan dan limbah padat dapat merusak
lingkungan dan dapat merugikan masyarakat. Tetapi, jika produk sampingan dan
limbah padat tersebut dikelola dengan baik, maka lingkungan dapat terjaga,
masyarakat tidak dirugikan dan memberikan keuntungan tambahan bagi perusahaan.
Caranya yaitu dengan memilah-milah produk dan limbah sesuai jenisnya kemudian
dijual kepada potential customer. Sebelum berhasil terjual, produk sampingan dan
limbah padat disimpan sebagai persediaan perusahaan.

Dengan adanya persediaan, maka timbullah biaya-biaya persediaan.
Menurut Heizer dan Render (Heizer. J and B. Render, 2011: 506) biaya yang timbul
akibat persediaan adalah:

¢ “Holding cost
The cost to keep or carry inventory in stock.
¢ Ordering cost
The cost of the ordering proses.
e Setup cost
The cost to prepare a machine or process for production.
e Setup time
The time required to prepare a machine or process for production”.

Salah satu biaya yang timbul dari biaya persediaan adalah biaya penyimpanan.

Menurut Reid dan Sanders (Reid dan Sanders, 2010: 412) biaya penyimpanan yaitu



biaya yang termasuk biaya variabel yang dikeluarkan oleh pabrik yang berkaitan
dengan volume persediaan yang dimiliki. Biaya penyimpanan terbagi atas 2 biaya
yaitu:
e Biaya modal (capital costs), yaitu semakin tinggi persediaan maka semakin tinggi
juga biaya modal atau biaya peluang bagi perusahaan.
e Biaya gudang (storage costs), yaitu termasuk biaya variable untuk ruang pekerja,
dan peralatan yang berhubungan dengan volume persediaan yang dimiliki.
Melihat timbulnya biaya-biaya yang seharusnya dapat diminimalkan,
maka muncullah usulan alternatif-alternatif untuk membantu meminimalkan biaya-
biaya. Alternatif-alternatif tersebut kemudian dibandingkan dengan alternatif lainnya.
Hal yang dibandingkan yaitu jumlah pendapatan yang diterima perusahaan dengan
biaya-biaya yang dikeluarkan untuk penyimpanan. Menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (KBBI), “membandingkan” adalah “Dua hal dan sebagainya untuk
mengetahui persamaan atau selisihnya”. Setelah dibandingkan dan didapatkan hasil
setiap alternatif, perusahaan dapat memilih alternatif yang mana yang sebaiknya
dipilih oleh perusahaan agar dapat meningkatkan pendapatkan dan memberikan

keuntungan bagi perusahaan.





